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PERBANDINGAN KADAR VITAMIN C PADA DAGING BUAH PISANG 
KEPOK (Musa balbisiana Colla) DAN PISANG BARANGAN (Musa 
acuminata Colla.) SECARA TITRASI 2,6 DIKLOROFENOL INDOFENOL 

xiii + 44 halaman, 6 tabel, 14 gambar, 7 lampiran 

ABSTRAK 

Vitamin C merupakan salah satu jenis vitamin yang larut dalam air dan 
mempunyai peranan penting dalam  menangkal berbagai penyakit. Vitamin C ini 
dikenal  dengan nama kimia dari bentuk utamanya yaitu asam askorbat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kadar Vitamin C pada 
pisang kepok dan pisang barangan secara titrasi 2,6 Diklorofenol Indofenol. 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan 
metode eksperimen laboratorium secara titrasi volumetri menggunakan larutan 
titer 2,6 Diklorofenol Indofenol. Prinsip analisis kadar Vitamin C metode titrasi 
2,6-diklorofenol yaitu menetapkan kadar Vitamin C pada bahan pangan 
berdasarkan titrasi dengan 2,6- diklorofenol indofenol dimana terjadinya reaksi 
reduksi 2,6-diklorofenol indofenol dengan adanya Vitamin C dalam larutan asam. 
 
Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat kadar Vitamin C pada pisang 
kepok sebanyak 3,3838 mg/100g sampel dan kadar Vitamin C pada pisang 
barangan sebanyak 5,2633 mg/100g sampel. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa pisang kepok memiliki kadar Vitamin C lebih sedikit 
dibandingkan pisang barangan. 
 

Kata kunci : vitamin c, pisang kepok, pisang barangan, diklorofenol indofenol 

Daftar bacaan : 28 (1990-2021) 
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COMPARISON OF VITAMIN C LEVELS IN KEPOK BANANA (Musa 
balbisiana Colla) AND BARANGAN BANANA (Musa acuminata Colla.) 
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ABSTRACT 

Vitamin C is a type of vitamin that can be dissolved in water and plays an 
important role in warding off various diseases, known as ascorbic acid. This study 
aims to compare the levels of Vitamin C in Kepok and Barangan bananas by 
titration of 2,6 Dichlorophenol Indophenol. 

This research is a descriptive study, carried out through a laboratory experimental 
method by volumetric titration using a solution of 2,6 Dichlorophenol Indophenol 
titer. The principle of analysis of Vitamin C levels in the 2,6-dichlorophenol 
titration method is to determine the levels of Vitamin C in foodstuffs based on 
titration with 2,6-dichlorophenol indophenol in which a reduction reaction occurs 
in the presence of 2,6-dichlorophenol indophenol in the presence of Vitamin C in 
an acid solution. 

Through the results of the research, it is known that the levels of Vitamin C in 
Kepok bananas are 3.3838 mg/100g and Vitamin C levels in Barangan bananas 
are 5.2633 mg/100g. Based on the results of the study, it can be concluded that 
kepok bananas have lower levels of Vitamin C than Barangan bananas. 

 

Keywords  : vitamin c, kepok banana, barangan banana, dichlorophenol 
indophenol 
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